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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat mengenai Hubungan Pengetahuan 

dan Sikap Ibu dengan Kelengkapan Imunisasi Booster pada Baduta di Kabupaten 

Banyumas Jawa Tengah, diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengetahuan Ibu tentang imunisasi booster DPT-HB-HIB dan Campak pada 

baduta di wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas Jawa 

Tengah paling banyak kategori Cukup sebanyak 60,0% 

b. Sikap Ibu tentang imunisasi booster DPT-HB-HIB dan Campak pada baduta di 

wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas Jawa Tengah 

paling banyak kategori sedang sebanyak 72,7% 

c. Kelengkapan imunisasi booster DPT-HB-HIB pada baduta di wilayah kerja 

Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas Jawa Tengah didapatkan paling 

banyak kategori lengkap dengan persentase 72,7% 

d. Kelengkapan imunisasi booster Campak pada baduta di wilayah kerja 

Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas Jawa Tengah didapatkan paling 

banyak kategori lengkap dengan persentase 65,5% 

e. Ada hubungan Pengetahuan Ibu dengan kelengkapan imunisasi booster DPT-

HB-HIB pada baduta di wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas Jawa Tengah didapatkan nilai p-value 0,003 dan nilai koefisien 

korelasi 0,471 kategori (sedang). 

f. Ada hubungan Sikap Ibu dengan kelengkapan imunisasi booster DPT-HB-HIB 

pada baduta di wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas 

Jawa Tengah didapatkan nilai p-value 0,000 dan keeratan hubungan sebesar 

0,653 kategori (kuat). 

g. Ada hubungan Pengetahuan Ibu dengan kelengkapan imunisasi booster 

Campak pada baduta di wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas Jawa Tengah didapatkan nilai p-value 0,000 dan nilai koefisien 

korelasi 0,540 kategori (sedang). 
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h. Ada hubungan Sikap Ibu dengan kelengkapan imunisasi booster Campak pada 

baduta di wilayah kerja Puskesmas II Sumpiuh Kabupaten Banyumas Jawa 

Tengah didapatkan nilai p-value 0,000 dan keeratan hubungan sebesar 0,667 

kategori (kuat). 

 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Lainnya 

Hendaknya dalam penelitian selanjutnya mengembangkan lebih lanjut 

tentang variabel yang berhubungan dengan kelengkapan imunisasi booster 

selain pengetahuan dan sikap yaitu tingkat pendidikan, dukungan keluarga dan 

peran tenaga kesehatan. 

2. Bagi Petugas Kesehatan di Puskesmas 

Diharapkan penelitian ini mampu digunakan sebagai informasi serta data 

awal untuk perancangan kegiatan atau pelaksanaan upaya dalam peningkatan 

pengetahuan serta sikap ibu dalam kegiatan memberikan imunisasi lanjutan 

seperti misalnya, memberikan edukasi mengenai pengertian, jenis-jenis 

imunisasi, manfaat imunisasi, jadwal pemberian imunisasi booster yang bisa 

ibu dapatkan untuk anaknya. 

3. Bagi Ibu 

Alangkah baiknya ibu meningkatkan informasi dan edukasi mengenai 

imunisasi booster seperti jadwal pelaksanaan imunisasi, jenis-jenis imunisasi, 

dan manfaat imunisasi. Serta meningkatkan sikap dalam pemberian imunisasi 

booster kepada anaknya. 
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